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ABSTRAK 

Marleni. 2019. Korelasi Antara Hasil Belajar dan Motivasi Belajar dengan Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada Materi Jamur Kelas X di MA Babussalam 

Payaraman. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1) 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Pembimbing (I) Dra. Hj. Aseptianova, M.Pd.,(II) Ervina Mukharomah, S.Pd., M.Si.  

 

Kata Kunci: Korelasi, Hasil belajar, Motivasi Belajar, Model Pembelajaran  

Terbimbing 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hasil belajar dan motivasi 

belajar dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi jamur kelas X di 

MA Babussalam Payaraman. Metode penelitian yang digunakan Pre-Eksperimental 

dengan desain One Group Pretest-Posttest design. Populasi pada penelitian adalah 

seluruh kelas X yang berjumlah 122 siswa. Sampel pada penelitian ini dilakukan di 

kelas X MA Babussalam Payaraman, yang terdiri dari satu kelas yaitu X MIA 1 yang 

diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Teknik pengambilan sampel yaitu 

purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara hasil belajar dan motivasi belajar dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing pada materi jamur kelas X di MA Babussalam Payaraman. 

Perhitungan dengan analisis korelasi Product Moment diperoleh nilai koefesien 

korelasi (r) sebesar 0,536 dengan nilai signifikan 0,002 < 0,05 yang menunjukkan 

bahwa terdapat korelasi tingkat sedang. Artinya dapat disimpulkan Ha diterima, hasil 

penelitian menunjukkan ada hubungan positif dan signifikan antara hasil belajar dan 

motivasi belajar dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi jamur 

kelas X di MA  Babussalam Payaraman. 
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        BAB I

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu 

mengembangkan potensi dirinya. Potensi yang harus dimiliki yaitu kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara (Barokah, 

2016:44). Sehingga pendidikan memegang peran penting dalam pengembangan 

potensi diri peserta didik.  

Perkembangan zaman yang semakin maju diharapkan pendidikan dapat 

mencetak penerus bangsa yang unggul dan dapat berkompetensi untuk menghadapi 

perubahan dan perkembangan zaman. Manusia memiliki kemampuan untuk mencari 

sesuatu yang belum diketahuinya, melalui pengamatan, penelitian dan observasi dapat 

menambah pengetahuannya (Hasanah, 2014:34). Maka diharapkan melalui 

pendidikan ini dapat tercipta sumber daya manusia yang unggul dan berakhlak mulia.  

Menurut Sanjaya (2014:34), belajar bukan sekedar proses menghafal dan 

menumpuk ilmu pengetahuan, tetapi bagaimana pengetahuan yang diperolehnya 

bermakna untuk siswa melalui keterampilan berpikir. Pembelajaran mengandung 

makna adanya kegiatan belajar dan mengajar, kegiatan pembelajaran ini berorientasi 

pada pengembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa, komponen penting 

dalam proses pembelajaran meliputi media, kurikulum, dan fasilitas pembelajaran.
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Tercapainya tujuan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan belajar mengajar. Sehubungan dengan pencapaian tujuan 

pembelajaran dan pendidikan maka menumbuhkan motivasi belajar siswa menjadi 

tugas guru yang sangat penting, dengan adanya motivasi, siswa akan lebih 

bersemangat dan bergairah dalam belajar, seperti dalam proses pembelajaran Biologi, 

karena Biologi berhubungan dengan alam nyata. 

Objek pembelajaran Biologi selain berhubungan dengan alam nyata juga 

berkaitan dengan proses-proses kehidupan. Oleh karena itu agar siswa dapat 

memahaminya, maka metode dan pendekatan yang digunakan harus disesuaikan 

dengan karakteristik objek dan subjek belajarnya. Fenomena yang diajarkan dalam 

Biologi berupa fenomena alam yang mungkin pernah dihadapi siswa. Biologi tidak 

dapat dipahami jika hanya diajarkan secara hafalan. Pemahaman konsep-konsep 

biologi dapat dianalogi dengan berbagai macam kegiatan sederhana yang dapat 

diamati atau dilakukan siswa (Cahyanti, 2010:92) 

Kemampuan siswa tidak dapat disamakan satu sama lain dalam hal menyerap 

atau menerima suatu pelajaran atau materi pelajaran, ada yang dengan cepat dapat 

menyerap apa yang disampaikan guru dan ada juga yang kurang bahkan lambat. Hal 

ini biasanya disebabkan oleh tingkat kesulitan dari materi pelajaran, siswa yang pasif 

ternyata tidak hanya terjadi pada mata pelajaran tertentu saja tetapi hampir pada 

semua mata pelajaran termasuk Biologi.  

Berdasarkan hasil observasi dengan guru mata pelajaran Biologi di MA 

Babussalam Payaraman, bahwa sebagian siswa telah memiliki motivasi untuk belajar 

dan sebagian siswa kurang memiliki motivasi untuk belajar. Siswa yang termotivasi 
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untuk belajar selalu memperhatikan penjelasan guru, jika diberi tugas selalu 

mengerjakan dan bersemangat belajar. Sebaliknya, siswa yang kurang memiliki 

motivasi terlihat kurang bersemangat, sering melakukan hal-hal yang tidak 

berhubungan dengan pembelajaran dikelas dan sering menunda pekerjaan atau tugas 

yang diberikan oleh guru.  Hal yang mengakibatkan siswa yang kurang memiliki 

motivasi untuk belajar dikarenakan guru masih menggunakan metode ceramah dan 

diskusi kelompok, dalam diskusi hanya beberapa siswa yang aktif, sehingga diskusi 

tersebut masih kurang efektif dan mengakibatkan siswa merasa jenuh untuk belajar. 

Hal tersebut mengakibatkan hasil belajar siswa  masih rendah atau masih banyak nilai 

yang belum mencapai KKM (Kriteria ketuntasan minimal).  

Penyebab hasil belajar siswa belum tuntas dan motivasi belajar di MA 

Babussalam yaitu belum memberdayakan model pembelajaran. Oleh sebab itu 

diperlukan model pembelajaran yang baru yaitu model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran sains 

dimana guru dan siswa yang menentukan dan merumuskan masalah secara bersama, 

dansiswa secara aktif untuk mencari dan menemukan jawaban serta menarik 

kesimpulan sendiri tentang masalah yang diberikan oleh guru dan guru membimbing 

siswa dalam melakukan kegiatan tersebut.  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini dipilih karena dalam pelaksanaan 

dalam proses belajar menyediakan bimbingan atau didampingi oleh guru, serta 

menyuruh siswa aktif dalam berdiskusi dan memecahkan masalah dalam belajar. 

Tidak hanya memiliki pengetahuan saja tetapi juga untuk meningkatkan hasil belajar 

dan memotivasi siswa agar siswa tidak jenuh dan semangat dalam proses 
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pembelajaran yang meliputi adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan 

dan kebutuhan dalam  belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya 

penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar baik 

simulasi maupun permainan merupakan salah satu proses yang sangat menarik bagi 

siswa, adanya lingkungan belajar yang kondusif (Yulia, 2017: 25).  

Menurut Yulia (2017: 254), motivasi belajar siswa merupakan suatu proses 

internal yang ada dalam diri seseorang yang memberikan gairah atau semangat dalam 

belajar, mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar. Siswa yang memiliki 

motivasi yang kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan 

belajar serta dapat meningkatkan hasil belajar.   

Menurut Winkel dalam Pratiwi (2015:76), hasil belajar merupakan bukti 

keberhasilan yang telah dicapai siswa dimana setiap kegiatan dapat menimbulkan 

suatu perubahan yang khas. Hasil belajar meliputi perubahan dilihat dari perilakunya, 

baik perilaku dalam aspek pengetahuan, aspek sikap dan keterampilan.  

Berdasarkan uraian di atas, salah satu untuk mengatasi permasalahan ini 

adalah maka perlu dipilih model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dipandang sesuai untuk digunakan siswa aktif dalam belajar dan untuk memotivasi 

belajar siswa, dengan adanya motivasi yang tinggi siswa akan melakukan usaha untuk 

mengerjakan dan menyelesaikan tugasnya dengan baik agar mencapai nilai yang 

terbaik. Model inkuiri terbimbing memberikan kesempatan pada siswa untuk 

melakukan penyelidikan terhadap sesuatu sendiri secara langsung.  
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Model inkuiri terbimbing  tidak hanya mengembangkan kemampuan konsep 

siswa tetapi juga dapat memotivasi dan menyuruh siswa berpikir dan bertanya, 

dengan adanya motivasi, peserta didik akan belajar lebih keras, ulet, dan mememiliki 

konsentrasi penuh dalam proses pembelajaran sehingga menghasilkan suatu pelajaran 

yang lebih bermakna. Materi pokok jamur dipilih juga disesuaikan dengan 

karakteristik model inkuiri terbimbing yang merupakan pembelajaran yang 

membimbing dan menghadapkan siswa pada pemecahan masalah, guru memunculkan 

masalah, dan siswa memecahkan masalah dengan sendiri. Proses pembelajaran di 

MA Babussalam Payaraman pada materi jamur, hasil belajar siswa masih banyak 

yang belum tuntas sehingga dalam proses pembelajaran perlu diterapkan model 

inkuiri terbimbing. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka dapat diadakan penelitian 

yang berjudul “Korelasi Antara Hasil Belajar dan Motivasi Belajar dengan Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada Materi Jamur Kelas X di MA Babussalam 

Payaraman’’. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam peneliti ini adalah: “Bagaimana korelasi 

antara hasil belajar dan motivasi belajar dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing pada materi jamur kelas X di MA Babussalam Payaraman? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antara 

hasil belajar dan motivasi belajar dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada 

materi jamur kelas X di MA Babusalam Payaraman. 
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D. Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

1. Ho: tidak terdapat korelasi antara hasil belajar dan motivasi belajar dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing  

2. Ha: terdapat korelasi antara hasil belajar dan motivasi belajar dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing  

E. Kegunaan Penelitian  

1. Bagi peneliti  

Memberikan manfaat berupa pengalaman dan pengetahuan pembelajaran untuk 

menjadi calon guru yang baik  

2. Bagi siswa  

Dapat membantu siswa meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa dalam 

proses pembelajaran. 

3. Bagi guru 

Memberikan wawasan tentang penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dalam proses pembelajaran materi jamur 

F. Ruang Lingkup Penelitian  dan Keterbatasan Penelitian  

1. Ruang Lingkup  

a. Objek Penelitian  

Objek penelitian adalah hasil belajar dan motivasi belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi jamur kelas 

X di MA Babussalam Payaraman  

 



7 
 

 
 

b. Subjek Penelitian  

Siswa-siswi kelas X MIA 1 semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 

c. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MA Babussalam Payaraman Kec Payaraman, 

Kabupaten Ogan Ilir.  

2. Keterbatasan Penelitian  

Untuk menjaga agar penelitian tidak terlalu meluas dan menyimpang maka 

beberapa hal perlu dibatasi yaitu:  

a. Materi yang diajarkan dalam proses pembelajaran Biologi yaitu jamur 

b. Sekolah yang dijadikan tempat penelitian adalah MA Babussalam Payaraman pada 

kelas X MIA 1 tahun ajaran 2018/2019  

c. Model pembelajaran yang di ajarkan yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing 

yaitu, orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan 

data, menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan.  

d. Ranah yang dikorelasikan yaitu hanya ranah kognitif pada hasil belajar dan 

motivasi belajar. Hasil belajar kognitif dari indikator (C1, C2, C3, C4, C5, C6).  

G. Definisi Operasional  

Agar tidak terjadi kesalah pahaman maka perlu kiranya menjelaskan istilah-

istilah yang terdapat dalam judul  ini yaitu sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah suatu model pembelajaran inkuiri 

yang dalam pelaksanaannya menyediakan bimbingan atau petunjuk yang cukup 

luas kepada siswa. 
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2. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang dapat dilihat dari perilakunya 

baik perilaku dalam aspek pengetahuan, aspek sikap dan keterampilan 

3. Kognitif adalah kemampuan intelektual siswa dalam berfikir, mengetahui, dan 

memecahkan masalah. 

4. Motivasi belajar merupakan perilaku belajar yang dilakukan oleh si pelajar. Pada 

diri si pelajar terdapat kekuatan mental penggerak belajar yang berupa keinginan, 

perhatian, kemauan atau cita-cita.  

5. Korelasi merupakan salah satu analisis dalam statistik yang dipakai untuk 

mencari hubungan antara dua variabel yang bersifat kuantitatif atau untuk 

melihat dan  menentukan seberapa erat hubungan antara dua variabel. Korelasi 

dapat mengisayaratkan hubungan yang bersifat substansif numerik (angka atau 

bilangan).
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